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ABSTRACT

This study aims to investigate the impact of ownership structure on climate change disclosure among
companies in the mining sector listed on the Indonesia Stock Exchange during the period from 2018
to 2022. The research adopted a purposive sampling method, resulting in a sample of 44 companies
and a total of 216 unbalanced observational data points. Secondary data were collected from the
annual reports of these companies, accessed through their respective websites. The disclosure of
climate change information was assessed using items adapted from Darus et al.'s (2020) carbon
emissions disclosure framework.The findings reveal that only 16.33% of the required climate change
information is currently being disclosed by these companies. To test our hypothesis, we employed
panel data regression with a random effect model. The results emphasize the influential role of
institutional investors in compelling businesses to disclose information related to climate change. In
contrast, foreign ownership was found to have no significant impact in this regard. The study's
findings have two significant implications. Initially, it emphasizes the crucial role of managers in
acknowledging the comparatively limited climate change disclosure, which greatly influences
investment choices due to the increasing demand from investors for such information. Additionally, it
proposes the exploration of regulatory adjustments to formally recognize and encourage the
indispensable contribution of institutional investors in improving corporate disclosure standards.
Keywords: Carbon Emission; Climate Change Disclosure; Content Analysis; Mining Industry;
Ownership Structure

PENDAHULUAN

Perubahan iklim merupakan ancaman bagi stabilitas global. Menurut Laporan Risiko Global
tahun 2020, lima risiko teratas yang terjadi adalah peristiwa cuaca ekstrem, tindakan iklim yang gagal,
terjadinya bencana alam, punahnya keanekaragaman hayati, dan bencana lingkungan akibat ulah
manusia. Banyak bukti menunjukkan bahwa pemanasan global atau efek rumah kaca itu nyata, dan
dapat menimbulkan ancaman serius terhadap kualitas hidup manusia (Giannarakis et al., 2018; Luo &
Tang, 2014). Kekeringan, banjir, gempa bumi diidentifikasi oleh ilmuwan sebagai akibat dari
meningkatnya jumlah emisi karbon dan terjadinya degradasi lingkungan. Sebagai negara agraris dan
maritim, Indonesia tentu saja menghadapi dampak yang begitu signifikan terjadinya perubahan iklim.
Berdasarkan informasi dari The Intergovernmental Panel on Climate Change (IPPC), suhu tinggi,
cuaca ekstrim, dan juga intrusi air laut menyebabkan tanah menjadi asin sehingga produksi pangan
terganggu. Iklim yang ekstrim menyebabkan peningkatan intensitas banjir, akibatnya hasil produksi
sektor pertanian mengalami penurunan akibat hama dan serangan penyakit tanaman (Umayah &
Suryanto, 2020). Sektor perikanan juga tidak kalah terdampak. Hasil laut berkurang akibat panasnya
suhu air laut. Situasi ini secara tidak langsung mempengaruhi mata pencaharian masyarakat yang
berakibat mengancam pertumbuhan ekonomi, pengentasan kemiskinan, dan pembangunan
berkelanjutan. Hal ini mendorong masyarakat menyadari berapa pentingnya Kinerja lingkungan
sebagai bentuk komitmen korporasi.

Dunia usaha menghadapi tekanan luar biasa dari berbagai pemangku kepentingan untuk
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menjalankan praktik bisnis yang bertanggung jawab (Liesen et al., 2017). ldealnya, perusahaan
diharapkan dapat menyebarluaskan informasi terkait dampak operasionalnya terhadap lingkungan
terutama perubahan iklim kepada public (Li et al., 2018; Liesen et al., 2017) karena perusahaan dapat
menjadi penyebab sekaligus solusi untuk perubahan iklim dan kegiatan berbahaya lingkungan lainnya
(Li et al., 2018). Tuntutan untuk meningkatkan transparansi mengenai masalah lingkungan telah
menjadi isu kritis sejalan dengan meluasnya dampak perubahan iklim dari hari ke hari. Untuk lebih
spesifik, transparansi informasi untuk isu-isu lingkungan telah menjadi hal krusial bagi pemangku
kepentingan terutama investor terkait rasionalisasi harapan mereka terhadap tanggung jawab
lingkungan perusahaan (Liao, Luo, & Tang, 2015).

Investor institusional dan investor asing mewakili kelompok pemangku kepentingan yang sah
berkeinginan kuat untuk mendapatkan informasi berkaulitas tentang paparan risiko yang terkait
dengan perubahan iklim. Investor institusional tercatat lebih aktif terlibat dalam pengambilan
keputusan perusahaan dibandingkan pemegang saham lain (McNulty & Nordberg, 2016). Mereka
cenderung ingin memastikan bahwa investasi mereka akan memenuhi kepentingan mereka dan
menghindari risiko dampak negatif terhadap operasional perusahaan (Wicaksono et al., 2023). Oleh
karena itu, kuantitas informasi yang dibutuhkan oleh investor jauh lebih banyak karena perannya
dalam pengawasan perusahaan (Habbash, 2016). Investor asing dianggap lebih informatif dan
berpengetahuan daripada investor domestic (Kim et al., 2021). Selain itu investor asing memainkan
peran penting dalam memberikan kontribusi terhadap informasi lingkungan perusahaan secara
keseluruhan. Untuk mengatasi kerugian geografis dan mengurangi kesenjangan informasi, investor
asing akan meminta informasi tentang aktivitas lingkungan perusahaan (Tsang et al., 2019). Investor
asing ingin berinvestasi di perusahaan dengan pengungkapan perusahaan yang transparan untuk
mengatasi ketidakseimbangan informasi mereka.

Makalah ini berkontribusi dalam beberapa aspek. Pertama, studi mempelajari transparansi
pengungkapan iklim perusahaan, menanggapi panggilan untuk mengisi kesenjangan penelitian di
bidang ini (Lee et al., 2015). Kedua, studi ini mengeksplorasi pengaruh pengungkapan dari struktur
kepemilkan di bawah aspek teori keagenan, teori stakeholder, dan teori legitimasi. Ketiga, penelitian
ini menawarkan wawasan mengenai kepemilikan institusional dan kepemilikan asing sebagai
determinan pengungkapan perubahan iklim. Terakhir, penelitian ini menggunakan industri
pertambangan sebagai subyek amatan. Dibandingkan dengan industri lain, industri pertambangan
memiliki tiga karakteristik risiko perubahan iklim yaitu eksposur yang tinggi, sensitivitas yang tinggi,
dan substitusi yang tinggi (Sun et al., 2020). Intensitas dan frekuensi kejadian iklim ekstrem dapat
membawa kerusakan pada konstruksi industri pertambangan dan memperburuk ketegangan antara
industri pertambangan dan masyarakat (Pearce et al., 2019).

STUDI LITERATUR

Dalam teori keagenan, hubungan keagenan didefinisikan sebagai kontrak dua pihak yaitu
prinsipal dan agen, yang mana prinsipal mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan kepada
pihak kedua yaitu agen (Jensen & Meckling, 1976). Manajer sebagai agen mengendalikan seluruh
sumber daya yang dipercayakan untuk dikelola dalam rangka memaksimalkan kekayaan prinsipal.
Berdasarkan teori keagenan, prinsipal bergantung pada mekanisme pemantauan pelaporan perusahaan
untuk mengurangi asimetri informasi antara prinsipal dan agen (Adel et al., 2019). Investor
institusional maupun asing menginginkan jaminan bahwa investasi mereka aman. Oleh karena itu,
mereka tidak hanya memerlukan informasi finansial tetapi juga informasi tentang kinerja tanggung
jawab lingkungan termasuk informasi dampak operasional perusahaan terhadap perubahan iklim.

Literatur pengungkapan perubahan iklim sebelumnya telah menggarisbawahi manfaat
meningkatkan jangkauan informasi lingkungan sukarela untuk meningkatkan tingkat kepuasan
pemangku kepentingan dan akuntabilitas keberlanjutan (Zhang & Liu, 2020) . Tingkat pengungkapan
perubahan iklim yang lebih tinggi muncul sebagai saluran komunikasi yang berharga yang
menghubungkan perusahaan dengan kelompok pemangku kepentingan yang luas yang peduli dengan
indikator karbon perusahaan, yaitu investor institusional dan kelompok penekan lingkungan (Elsayih
et al., 2018). Secara khusus, perusahaan dengan emisi karbon tinggi menghadapi tekanan signifikan
dari berbagai pemangku kepentingan untuk menerapkan praktik dan strategi keberlanjutan yang
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efektif (Mardini & Lahyani, 2022).

Teori legitimasi menawarkan kerangka teoritis lain untuk menjelaskan pentingnya pengungkapan
perubahan iklim sebagai alat yang efektif untuk meningkatkan reputasi dan legitimasi perusahaan
(Deegan, 2002; Li et al., 2018). Mandat teori bahwa pada organisasi melekat beberapa kewajiban
terhadap masyarakat, oleh karena itu kegiatan perusahaan dipengaruhi oleh perilaku lingkungan di
mana ia beroperasi (Comyns, 2016). Artinya, kegiatan lingkungan perusahaan harus sesuai dengan
nilai-nilai masyarakat, norma dan peraturan. Legitimasi menawarkan inspirasi kepada perusahaan
untuk mempertahankan posisi dan status di masyarakat (Kaium Masud et al., 2017) sehingga
perusahaan cenderung mengungkapkan informasi positif daripada negatif. Sebagai bagian dari
legitimasi, pengungkapan perubahan iklim berperan sebagai katalis yang berpengaruh bagi
perusahaan untuk menjalin hubungan yang kuat dan kredibel dengan masyarakat (Comyns, 2016).
Qian & Schaltegger (2017) berpendapat bahwa pengungkapan perubahan iklim adalah alat legitimasi
yang mencerminkan kecenderungan perusahaan untuk memenuhi ekspektasi lingkungan pemangku
kepentingan. Baik negara maju maupun negara berkembang kini melaporkan kinerja lingkungan
mereka dalam laporan tahunan, situs web, dan bentuk publikasi lainnya untuk mengurangi tekanan
legitimasi yang diberikan kepada mereka dan untuk meningkatkan persepsi publik (Lu et al., 2015).

Manajer, direktur, dan regulator menganggap investor institusional sebagai salah satu pelaku pasar
paling signifikan karena mereka mengelola sejumlah besar saham. Investor institusional dapat
bertindak sebagai agen pemantau manajemen perusahaan, karena mereka mempunyai kemampuan
untuk memberikan suara pada praktik tata kelola perusahaan dan dapat mendorong tingkat
pengungkapan sukarela yang lebih tinggi. Ini dapat meningkatkan kualitas informasi yang diberikan
dan memastikan bahwa perusahaan mengikuti praktik terbaik dalam hal tata kelola dan transparansi
(Grassa et al., 2023). Investor institusional sebagai pemegang saham yang besar dan berkuasa
memberikan tekanan untuk meningkatkan intensitas dan kualitas informasi sehingga mereka dapat
membuat keputusan investasi yang lebih tepat. Oleh karena itu, manajer mengungkapkan informasi
kinerja untuk memberikan kesan positif kepada investor institusional mengenai keterampilan
manajemen untuk mengelola situasi dan perspektif masa depan Perusahaan (Elmarzouky et al., 2021).
Investor institusional cenderung memilih berinvestasi pada perusahaan yang transparan dan akuntabel
dengan kualitas pelaporan dan jumlah pengungkapan yang tinggi. Temuan sebelumnya menunjukkan
korelasi positif antara kepemilikan institusional dan pengungkapan sukarela (El-Diftar et al., 2017;
Garcia-Sanchez & Noguera-Gamez, 2017; Sakawa et al., 2021). Lebih spesifik, penelitian Ika et al.
(2022); llhan et al. (2023); Mufidah Hariswan et al. (2022); Shen et al. (2020); Tang et al. (2022)
berhasil membuktikan pengaruh positif keberadaan investor institusional terhadap inisiatif perusahaan
mengungkapkan perubahan iklim. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dirumuskan hipotesis
pertama sebagai berikut.

Hipotesis 1. Perusahaan dengan rasio investor institusional yang tinggi cenderung mengungkapkan
informasi perubahan iklim.

Investor asing secara geografis terpisah dari perusahaan investee sehingga mereka cenderung
mengalami risiko ketidakpastian (Setiawan et al., 2021) dan kesenjangan informasi dibandingkan
dengan investor domestic (Kim et al., 2021). Oleh karena itu, terdapat insentif yang lebih besar bagi
investor asing untuk mengatasi ketidakjelasan informasi. Untuk mengatasi kerugian geografis dan
mengurangi kesenjangan informasi, investor asing akan meminta informasi tentang aktivitas
lingkungan perusahaan (Tsang et al., 2019). Selanjutnya, Tsang et al. (2019) menegaskan bahwa
pengungkapan sukarela memberikan informasi yang relevan kepada investor yang mengarah pada
transparansi perusahaan dengan mengurangi asimetri informasi di antara perusahaan. Karena
permintaan untuk respon aktif untuk perubahan peraturan lingkungan yang terus menerus dan tiba-
tiba meningkat, perusahaan diharuskan untuk mengungkapkan masalah lingkungan. Sejumlah
penelitian seperti Bose et al. (2023) dan Kim et al. (2021) melaporkan adanya dampak positif
kepemilikan asing terhadap pengungkapan perubahan iklim. Oleh karena itu, penelitian ini
mendalilkan bahwa investor asing cenderung menuntut pengungkapan perubahan iklim secara
sukarela, dan menetapkan hipotesis kedua sebagai berikut.

Hipotesis 2. Perusahaan dengan rasio investor asing yang tinggi cenderung mengungkapkan informasi
perubahan iklim.
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METODE

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) selama tahun 2018 hingga 2022. Sampel dipilih dengan teknik purposive sampling,
dengan kriteria: 1) terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018-2022, 2) menerbitkan laporan
tahunan pada tahun amatan, 3) data tersedia untuk diolah. Sampel akhir yang dihasilkan sebanyak 44
perusahaan sampel dan 216 observasi (unbalanced data). Data sekunder yang dikumpulkan dalam
penelitian ini tersedia di laporan tahunan dan dapak diakses di website resmi masing-masing
perusahaan.

Indeks pengungkapan perubahan iklim (CCD) diadopsi dari indeks pengungkapan karbon (Darus
et al., 2020). Skor 0-4 digunakan untuk mengevaluasi kualitas informasi yang diungkapkan. Informasi
karbon yang diungkapkan secara kuantitatif dengan nilai moneter diberi skor 4. Informasi karbon
yang diungkapkan secara kuantitatif tanpa nilai moneter diberi skor 3. Informasi spesifik tentang
pengungkapan karbon tetapi tidak kuantitatif diberi skor 2. Informasi hanya umum saja diberi skor 1,
dan apabila tidak ada informasi apapun diberi skor 0. Adapun dimensi pengungkapan terdiri atas
risiko dan peluang perubahan iklim (2 item), penghitungan emisi karbon (7), penghitungan konsumsi
energi (3 item), pengurangan dan biaya karbon (4 item), akuntabilitas emisi karbon (2 item).
Pengungkapan informasi karbon dinilai menggunakan indeks berbobot sama, di mana poin diberikan
untuk setiap item yang diungkapkan. Indeks tersebut menunjukkan skor pengungkapan informasi
karbon bagi perusahaan j, di mana N adalah jumlah maksimum item yang dapat diungkapkan oleh
perusahaan dan dj merupakan peringkat dari skor 0 hingga 4:

mj
CCD = Z 4
~LuN

i=1

Struktur kepemilikan diwakili kepemilikan institusional (INSTOWN) dan kepemilikan asing
(FOROWN). Persentase saham yang dimiliki investor institusi dan investor asing merupakan ukuran
untuk masing-masing variabel struktur kepemilikan. Penelitian ini menggunakan tiga variabel
keuangan sebagai kontrol. Ukuran perusahaan (SIZE) diukur dengan logaritma natural dari total aset.
Perusahaan besar cenderung mendapat perhatian sosial yang lebih besar, dan mereka akan menjalani
pengawasan lebih dari semua lapisan masyarakat; karenanya, mereka akan memprioritaskan citra
mereka terhadap lingkungan. Selain itu, perusahaan besar seringkali memiliki kelebihan dalam jumlah
sumber daya dan potensi untuk mengabdikan diri pada kegiatan yang berhubungan dengan
lingkungan (Valls Martinez et al., 2019). Leverage (LEV) diukur dengan total kewajiban dibagi
dengan total aset. Leverage yang lebih tinggi dapat mengurangi sumber keuangan untuk menyediakan
pengungkapan perubahan iklim. Profitabilitas (PROFIT) diukur dengan Return on Assets yaitu rasio
laba sebelum bunga dan pajak penghasilan terhadap total aset. Studi sebelumnya telah menyoroti
bahwa semakin tinggi ROA, semakin transparan dan etis kegiatan CSR yang dilakukan perusahaan
(Wang et al., 2021).

Dalam rangka mencapai tujuan penelitian yaitu untuk mengidentifikasi pengaruh struktur
kepemilikan terhadap pengungkapan perubahan iklim, model regresi berganda digunakan. Model
regresi dinyatakan sebagai berikut.

CCD = « + B;INSTOWN + B,FOROWN + B3SIZE + B,PROFIT + BsLEV + ¢

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan Software Stata 13.0. Regresi data panel dengan
pendekatan Random Effect Model dipilih setelah melakukan serangkaian pengujian yang dibutuhkan.

HASIL
Statistik deskriptif variabel dependen dan independen ditampilkan pada Tabel 1. Rata-rata skor
pengungkapan perubahan iklim adalah 16,33%, dengan nilai minimum 0 dan maksimum 94,4%.
Artinya tingkat pengungkapan perubahan iklim oleh perusahaan pertambangan di Indonesia masih
sangat rendah. Kepemilikan saham oleh investor institusional rata-rata sebesar 72% dari total saham
yang dimiliki perusahaan. Faktanya, 73,14% saham perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
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Indonesia dimiliki oleh investor institusional (CNN Indonesia, 2015). Hal ini sekaligus menunjukkan
adanya andil besar yang dimainkan pemegang saham institusional dalam mendorong perusahaan
untuk aktif dalam kegiatan pengungkapan. Rata-rata kepemilikan asing pada perusahaan
pertambangan sebesar 28,13%, dengan minimum 0% dan maksimum 98,9%. Jika dilihat dari angka
rata-rata, sebagian besar saham perusahaan masih didominasi oleh investor domestik. Ukuran
perusahaan yang diukur dengan logaritma menunjukkan rata-rata 29,18, minimum 24,04, dan
maksimum 32,76. Tingkat profitabilitas cenderung rendah dengan nilai rata-rata 0,04, minimum -
2,847, dan maksimum 0,62. Sementara itu, tingkat utang (leverage) perusahaan berkisar antara 0,09
dan 1,33 dengan rata-rata 0,50.

Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Variables Obs. Mean Std. Dev Min Max
CCD 216 0,1632714 0,2269254 0 0.944
INSTOWN 216 0,7209155 0,2488215 0 1
FOROWN 216 0,2813146 0,2749016 0 0,989
SIZE 216 29,175190 1,7245470 24,041 32,758
PROFIT 216 0,0377488 0,2834561 -2,847 0,616
LEV 216 0,4967535 0,2470150 0,088 1,325

Sumber: data olahan dari Stata 13.0

Deteksi multikolinearitas bertujuan mengetahui apakah antar variabel independen dalam model
terdapat korelasi yang tinggi. Menurut Ghozali (2018:112), model regresi yang baik seharusnya tidak
memiliki hubungan linier antar variabel independen. Jika hubungan antar variabel independen
menunjukkan koefisien korelasi < 0,8 maka tidak terjadi masalah mutikolinearitas. Hasil analisis
Korelasi Pearson pada Tabel 2 menunjukkan bahwa korelasi antar variabel independen dalam model
regresi memiliki probabilitas di bawah 0,8.

Tabel 2. Hasil Analisis Korelasi Pearson

INSTOWN FOROWN SIZE PROFIT LEV
INSTOWN 1.0000
FOROWN 0,4187 1.0000
SIZE 0,1990 0,1422 1.0000
PROFIT 0,0966 -0,0424 0,3327 1.0000
LEV -0,3368 -0,1762 -0,0528 -0,2433 1.0000

Sumber: data olahan dari Stata 13.0

Hasil regresi berganda ditunjukkan pada Tabel 3. Model secara statistik sifnifikan (R?=0,1115,
prob. Chi? = 0,0006). Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara variabel independen dan variabel
dependen signifikan secara statistik pada tingkat 0,05. Sejalan dengan hipotesis 1, koefisien positif
dan signifikan (8 = 0,183; p-value = 0,035), menunjukkan bahwa perusahaan dengan rasio
kepemilikan institusional tinggi cenderung melakukan pengungkapan perubahan iklim. Sebaliknya,
koefisien positif namun tidak signifikan (8 = 0,017; p-value = 0,863) mengartikan bahwa kepemilikan
asing tidak berpengaruh pada inisiatif pengungkapan perubahan iklim. Hal ini sekaligus
mengonfirmasi bahwa hipotesis 2 tidak didukung. Dari ketiga variabel kontrol yang diuji hanya ada
dua variabel yang berpengaruh terhadap pengungkapan perubahan iklim, yaitu ukuran perusahaan
(B =0,047; p-value = 0,001) dan leverage (8 = -0,144; p-value = 0,033).
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Tabel 3. Hasil Analisis Regresi

CCD Coefficient Std. Error Z-statistic P-value
INSTOWN 0,1826430 0,0866616 -2,11 0,035**
FOROWN 0,0166741 0,0968488 0,17 0,863

SIZE 0,0467260 0,0142793 3,27 0,001 ***

PROFIT 0,0002686 0,0528767 0,01 0,996

LEV -0,1441979 0,0775522 -1,86 0,033**

Adj R? (overall) 0,1115
Prob. Chi? 0,0006

Catatan: *, **, *** masing-masing mewakili signifikansi 10%, 5%, dan 1%.
Sumber: data olahan dari Stata 13.0

PEMBAHASAN

Kepemilikan saham institusional ditemukan memiliki pengaruh signifikan terhadap pengungkapan
informasi perubahan iklim perusahaan. Temuan ini sejalan dengan yang dilaporkan oleh Jaggi, Allini,
Macchioni, & Zagaria (2018). Menurut Setiawati, Sekarningrum, & Witono (2022), kepemilikan
institusional dengan proporsi yang besar akan menghasilkan pengawasan yang lebih ketat, sehingga
mengurangi aktivitas oportunistik para manajer. Permintaan informasi terkait perubahan iklim akan
meningkat ketika persentase kepemilikan saham yang substansial dipegang oleh institusi yang
umumnya memiliki kepentingan jangka panjang di perusahaan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Abu
Qa’dan & Suwaidan (2019) bahwa investor institusional cenderung aktif mengurusi tata kelola dan
kinerja jangka panjang perusahaan. Pemegang saham institusional merupakan investor besar dan
dianggap mempunyai cukup dana untuk menjalankan peran pengawasan di perusahaan (Habbash,
2016; Ullah et al., 2019). Kepemilikan saham yang besar di Perusahaan memberikan investor
institusional sebuah kekuatan pasar yang signifikan. Hal ini menjadi dasar pertimbangan perusahaan
untuk memenuhi kebutuhan pemegang saham institusional terutama yang terkait dengan informasi
mengenai perubahan iklim dan emisi karbon. Informasi ini sebagai dasar investor mengevaluasi risiko
yang berhubungan dengan investasi mereka di perusahaan (Habbash, 2016; Jaggi et al., 2018; Ntim &
Soobaroyen, 2013).

Hasil temuan penelitian menyatakan bahwa investor asing tidak berpengaruh terhadap kinerja
pengungkapan keberlanjutan perubahan iklim. Menurut Le & Phung (2013) pemilik asing tidak
memiliki peran pengawasan yang tinggi pada perusahaan di pasar negara berkembang karena
kurangnya konsentrasi mereka. Dengan cara yang sama, pemegang saham asing juga menghadapi
tantangan asimetri informasi karena keterbatasan bahasa dan hukum serta kurangnya informasi yang
dapat diakses (Elgammal et al., 2018). Temuan ini tidak sejalan dengan hasil riset Kim et al. (2021)
yang menemukan pengaruh signifikan pemegang saham asing terhadap kebijakan perusahaan
melakukan pengungkapan emisi karbon.

Hasil regresi untuk variabel kontrol menunjukkan adanya dampak positif variabel ukuran
perusahaan pada pengungkapan perubahan iklim, sedangkan leverage ditemukan berpengaruh negatif.
Temuan ini sejalan hasil penelitian Chithambo & Tauringana (2014); Darus et al. (2020); Suryani et
al. (2019) yang menekankan bahwa perusahaan dengan leverage yang lebih tinggi akan lebih fokus
pada pemenuhan komitmen keuangan mereka daripada melakukan inisiatif untuk memitigasi masalah
perubahan iklim di lingkungan kerja mereka.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan membuktikan adanya pengaruh struktur kepemilikan industri pertambangan
terhadap tingkat pengungkapan perubahan iklim yang dilaporkan. Dengan menggunakan asumsi teori
keagenan, teori pemangku kepentingan, dan teori legitimasi, penelitian ini mencoba memperluas
literatur sebelumnya yang kebanyakan berfokus pada pengaruh struktur kepemilikan terhadap
pengungkapan lingkungan terutama pada negara-negara maju. Temuan utama menunjukkan adanya
hubungan positif antara kepemilikan institusional dengan pengungkapan perubahan iklim, namun
tidak untuk kepemilikan asing yang terbukti tidak ada pengaruh. Artinya, perusahaan yang memiliki
rasio investor institusional yang tinggi cenderung mengungkapkan informasi perubahan iklim.
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Beberapa keterbatasan penelitin ini dapat dijadikan sebagai titik awal untuk riset selanjutnya.
Keterbatasan pertama terkait pengumpulan data pengungkapan yang dilakukan secara manual. Ukuran
yang lebih baik dapat dibuat dengan menggunakan data yang dikumpulkan berdasarkan analisis
linguistik, yang mungkin mencerminkan tidak hanya tingkat pengungkapan namun juga kualitas
pengungkapan. Keterbatasan kedua adalah fokus penelitian pada kepemilikan saham institusional dan
asing. Oleh karena itu, penelitian lanjutan dimungkinkan untuk mempertimbangkan menguji berbagai
jenis struktur kepemilikan seperti kepemilikan keluarga, kepemilikan manajemen, kepemilikan
pemerintah, atau kepemilikan terkonsentrasi. Meskipun terdapat keterbatasan, penelitian ini
menawarkan kontribusi teoretis dan praktis. Dari sisi teoritis, kajian ini memperluas penelitian
sebelumnya dengan berfokus pada negara berkembang dan industri pertambangan yang operasinya
berdampak signifikan terhadap perubahan iklim. Hasil penelitian menyiratkan bahwa jenis
kepemilikan institusional merupakan faktor penentu yang signifikan terhadap pengungkapan sukarela
perusahaan. Dari sudut pandang praktis, hasil studi ini akan membuat para pengambil kebijakan dan
regulator mempertimbangkan peran pemegang saham institusional dalam mendorong pengungkapan
perusahaan terutama pengungkapan perubahan iklim. Temuan penelitian mengonfirmasi bahwa
tingkat pengungkapan perubahan iklim industri pertambangan masih sangat rendah, hal ini memberi
konsekuensi bagi pengambil kebijakan untuk menetapkan suatu peraturan yang dapat mendorong
kinerja pengungkapan.
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